BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
terkait Partisipasi Masyarakat Dalam Program Inovasi Pembangunan dan
Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK) Di Kelurahan Cibuntu Kecamatan
Bandung Kulon Kota Bandung, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat di Kelurahan Cibuntu sepenuhnya
berjalan dengan baik. Hal tersebut terbukti dari adanya partisipasi masyarakat
mulai dari pengambilan keputusan, pelaksanaan, pengambilan manfaat dan
evaluasi. Adapun kesimpulan dari masing-masing jenis partisipasi sebagai

berikut:

(a) Peran masyarakat di dalam jenis partisipasi dalam Pengambilan
Keputusan di Kelurahan Cibuntu berjalan dengan baik. Hal tersebut
terbukti dari masih banyak ditemukan kesadaran dan kepedulian
masyarakat dalam menghadiri rapat musrenbang di Kelurahan
Cibuntu untuk menyampaikan apa saja yang rencana yang akan
dilakukan didalam program PIPPK, sehingga bisa menghasilkan suatu
kegiatan Pembangunan baik fisik atau non fisik di Kelurahan Cibuntu.

(b) Peran masyarakat di dalam jenis partisipasi dalam Pelaksanaan di
Kelurahan Cibuntu sudah baik dimana kesadaran dan keterlibatan dari
masyarakat dalam pembangunan di Kelurahan Cibuntu telah

terlaksana sebagaimana mestinya karena adanya keterlibatan dalam
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menyumbangkan tenaga dan swadaya dalam bentuk makan atau
minum yang dilakukan dengan sukarela dalam pelaksanaan
pembangunan di Kelurahan Cibuntu

(c) Peran masyarakat di dalam jenis partisipasi dalam Pengambilan
Manfaat di Kelurahan Cibuntu, masyarakat dikatakan optimal karena
merasakan perubahan dari yang sebelum sampai adanya
pembangunan PIPPK ini dan sekarang mereka merasakan manfaat
yang sangat besar akibat pembangunan yang dilakukan didalam
program PIPPK dan masyarakat menjadi mudah dalam mengakses
berbagai sarana yang ada serta dalam melakukan berbagai kegiatan
baik kegiatan ekonomi bagi para pelaku usaha maupun dalam
melakukan aktivitas sehari-hari.

(d) Peran masyarakat di dalam jenis partisipasi dalam Evaluasi di
Kelurahan Cibuntu, masyarakat berperan aktif memberikan saran dan
kritikan setiap rapat evaluasi kegiatan Program Inovasi Pembangunan
dan Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK) yang telah dilaksanakan
secara optimal. Dengan adanya saran dan kritikan dari masyarakat
dapat diketahui kekurangan-kekurangan yang bisa diperbaiki untuk
program pembangunan PIPPK selanjutnya dan yang perlu

ditingkatkan dari program tersebut.

6.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil dari kesimpulan di atas, maka rekomendasi yang

dapat disarankan terkait dengan Program Inovasi Pembangunan dan
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Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK) Di Kelurahan Cibuntu Kecamatan

Bandung Kulon Kota Bandung adalah sebagai berikut:

1.

Informasi dari pihak Kelurahan Cibuntu terhadap suatu program harus
jelas, sehingga masyarakat tergerak untuk melakukan partisipasi.

Masyarakat Kelurahan Cibuntu hendaknya lebih meningkatkan
tingkat kesadaran betapa pentingnya partisipasi agar dapat bergerak
dari diri sendiri, bukan karena paksaan atau mobilisasi dari orang lain.

Sanksi atau Denda bagi yang merusak hasil pembangunan.

Bagi Penunjang Pelaksanaan kegiatan PIPPK hendaknya tidak hanya
membangun sarana fisik saja, tetapi juga memperhatikan aspek
Sumber Daya Manusia, dalam hal ini perlu meningkatkan pelatihan
dan pembinaan secara terpadu, terarah dan terencana guna
meningkatkan kemampuan masyarakat di Kelurahan Cibuntu

Diharapkan hasil laporan dan evaluasi kegiatan tiap Penunjang
Pelaksanaan kegiatan PIPPK di Kelurahan Cibuntu dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam pembentukan pembangunan selanjutnya.
Sehingga dalam Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan
Kewilayahan (PIPPK) bersifat transparan, akuntabel, efektif, efesien,

sistematis dan berkelanjutan.
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